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ABSTRACT

The "Videography Training as a Presentation Medium for Final Projects for
Indonesian Language Education Students” at Universitas Malikussaleh aims to
enhance students’ skills in utilizing multimedia technology as an academic
presentation tool. This training covers using CapCut for video editing and
Canva for template design, supporting students in creating effective and
engaging final project presentations. The training method combines theoretical
instruction and hands-on practice, focusing on essential techniques in video
capture, visual arrangement, and audio-visual editing that facilitate clear and
informative communication. The training was attended by 20 students and held
at the Faculty of Teacher Training and Education Building, Universitas
Malikussaleh. The training results demonstrated a significant improvement in
students' skills using CapCut and Canva, especially in adding text, overlays,
audio effects, and other graphic elements that enhance the aesthetic quality and
professionalism of their presentations. Additionally, these applications
encourage students to be more creative in constructing visual narratives that
effectively reinforce the academic messages they aim to convey. Thus, this
training not only equips students with relevant technical skills but also supports
their preparedness for a job market increasingly demanding multimedia
competence. This activity is expected to serve as a long-term investment in
preparing graduates who are adaptable to the evolving digital technology
landscape in education and communication.

ABSTRAK

Kegiatan “Pelatihan Videografi sebagai Media Presentasi Tugas Akhir
Mahasiswa Pendidikan Bahasa Indonesia” di Universitas Malikussaleh
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam memanfaatkan
teknologi multimedia sebagai media presentasi akademis. Pelatihan ini
mencakup penggunaan aplikasi CapCut untuk editing video dan Canva untuk
pembuatan template, guna mendukung mahasiswa dalam menyusun presentasi
tugas akhir yang efektif dan menarik. Metode pelatihan yang diterapkan
mengombinasikan teori dan praktik langsung, dengan fokus pada teknik dasar
pengambilan gambar, pengaturan visual, serta pengeditan audio-visual yang
mendukung alur komunikasi yang jelas dan informatif. Pelatihan ini diikuti oleh
20 mahasiswa dan berlangsung di Gedung Fakultas Keguruan dan IImu
Pendidikan, Universitas Malikussaleh. Hasil pelatihan menunjukkan
peningkatan signifikan dalam keterampilan mahasiswa menggunakan CapCut
dan Canva, terutama dalam menambahkan teks, overlay, efek audio, dan
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elemen grafis lain yang memperkuat kualitas estetika dan profesionalisme video
presentasi. Selain itu, aplikasi ini mendorong mahasiswa untuk lebih kreatif
dalam menyusun narasi visual yang dapat memperkuat pesan ilmiah yang
disampaikan. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya membekali
mahasiswa dengan keterampilan teknis yang relevan, tetapi juga mendukung
kesiapan mereka untuk menghadapi dunia kerja yang semakin menuntut
kompetensi multimedia. Kegiatan ini diharapkan menjadi investasi jangka
panjang dalam mempersiapkan lulusan yang mampu beradaptasi dengan
perkembangan teknologi digital di bidang pendidikan dan komunikasi.

1. Pendahuluan

Dalam era digital saat ini, keterampilan dalam
menggunakan teknologi multimedia menjadi salah
satu kompetensi penting yang perlu dimiliki oleh
mahasiswa, terutama dalam konteks akademis dan
profesional. Pemanfaatan media visual, seperti
videografi, bukan hanya sekadar sarana
dokumentasi, tetapi juga berfungsi sebagai media
presentasi yang mampu menyampaikan informasi
secara efektif dan menarik. Hal ini sejalan dengan
pergeseran metode komunikasi di masyarakat yang
semakin mengutamakan penyajian informasi secara
visual dan dinamis untuk mencapai dampak
komunikasi yang optimal (Ginting, et al. 2023).

Senada dengan keterangan di atas, dalam
lingkungan akademis, terutama di tingkat perguruan
tinggi, keterampilan presentasi yang baik sangat
dibutuhkan oleh mahasiswa untuk menyampaikan
hasil penelitian dan tugas akhir mereka. Presentasi
yang kuat, baik dari segi konten maupun teknik
penyampaian, dapat meningkatkan daya tarik dan
pemahaman peserta terhadap penelitian yang
disajikan . Namun, berdasarkan pengamatan awal di
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia,
Universitas ~ Malikussaleh,  sebagian  besar
mahasiswa masih kurang mampu memanfaatkan
teknologi videografi untuk mempresentasikan tugas
akhir mereka. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan
pengetahuan dan pengalaman mahasiswa dalam
menguasai teknik-teknik dasar videografi yang
efektif dan kreatif.

Pelatihan videografi sebagai media presentasi
tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi solusi atas
permasalahan tersebut. Melalui kegiatan pelatihan
ini, mahasiswa diharapkan dapat memahami konsep
dasar videografi, menguasai teknik pengambilan
gambar dan penyuntingan sederhana, serta mampu
mengaplikasikannya dalam  menyusun video
presentasi  yang informatif dan  menarik.
Kemampuan ini akan menjadi nilai tambah bagi
mahasiswa, terutama dalam meningkatkan daya
saing di dunia kerja yang semakin kompetitif
(Ginting, et al. 2023).

Lebih lanjut, pelatihan ini sejalan dengan
tujuan pendidikan di Universitas Malikussaleh,
yaitu untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya
unggul dalam penguasaan keilmuan bidang studi,
tetapi juga adaptif terhadap perkembangan
teknologi dan kebutuhan masyarakat. Dengan
demikian, pelatihan ini tidak hanya relevan dalam
meningkatkan kompetensi mahasiswa, tetapi juga
mendukung visi universitas dalam mempersiapkan
sumber daya manusia yang kompetitif dan berdaya
saing tinggi (Ginting et al., 2024).

Selain itu, kegiatan ‘“Pelatihan Videografi
sebagai Media Presentasi Tugas Akhir” ini
bertujuan untuk membekali mahasiswa dengan
keterampilan praktis yang memungkinkan mereka
memanfaatkan videografi sebagai alat bantu
presentasi yang efektif dan profesional. Melalui
penguasaan teknik videografi dasar, mahasiswa
diharapkan mampu merancang presentasi visual
yang  menarik, informatif, dan  mampu
meningkatkan daya tarik serta pemahaman peserta
terhadap materi yang disampaikan.

Proyeksi kegunaan dari pelatihan ini bagi dunia
pendidikan di masa depan sangatlah signifikan. Di
tengah perkembangan teknologi yang semakin
pesat, penggunaan media digital dalam proses
pembelajaran dan komunikasi akan terus meningkat.
Mahasiswa yang terampil dalam membuat
presentasi video yang kreatif dan informatif tidak
hanya akan memiliki keunggulan kompetitif di
dunia kerja, tetapi juga dapat memberikan
kontribusi yang lebih baik dalam dunia pendidikan,
khususnya  dalam menyampaikan materi
pembelajaran secara visual. Dalam jangka panjang,
keterampilan ini dapat mendukung inovasi
pendidikan yang lebih adaptif dan responsif
terhadap tuntutan era digital. Dengan demikian,
kegiatan pelatihan ini tidak hanya memberikan
solusi untuk kebutuhan akademis saat ini, tetapi
juga  berfungsi  sebagai  investasi  dalam
mempersiapkan generasi lulusan yang mampu
beradaptasi dengan perubahan teknologi di masa
depan.

Jurnal Pengabdian Masyarakat: Pemberdayaan, Inovasi dan Perubahan



2. Tinjauan Literatur

Pelatihan videografi sebagai media presentasi
tugas akhir bagi mahasiswa Pendidikan Bahasa
Indonesia di Universitas Malikussaleh merupakan
inisiatif yang bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan mahasiswa dalam menghasilkan
konten visual berkualitas. Dalam konteks ini,
pelatihan videografi tidak hanya berfungsi sebagai
alat untuk menyampaikan tugas akhir, tetapi juga
sebagai sarana pengembangan kreativitas dan
keterampilan teknis mahasiswa dalam dunia digital
yang semakin berkembang.

Kegiatan pelatihan ini sejalan  dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa pelatihan
videografi dapat meningkatkan kemampuan peserta
dalam mengolah dan menyajikan informasi secara
visual. Murodi (2023) menekankan pentingnya
pelatihan editing video dalam meningkatkan
keterampilan digital, yang relevan bagi mahasiswa
yang harus menyajikan tugas akhir mereka secara
menarik dan informatif. Selain itu, penelitian oleh
Hamidy (2023) menunjukkan bahwa pelatihan
videografi dapat membantu siswa mengembangkan
kreativitas dan menemukan ide-ide baru dalam
pembuatan konten, yang sangat penting dalam
konteks pendidikan tinggi.

Lebih jauh lagi, pelatihan ini diproyeksikan
akan memberikan dampak positif terhadap kesiapan
kerja mahasiswa. Pratiwi (2024) mencatat bahwa
pelatihan konten kreator bagi siswa SMK dapat
meningkatkan ~ kemampuan  mereka  dalam
pembuatan konten media sosial, sehingga lulusan
lebih siap memasuki dunia kerja. Hal ini juga
berlaku untuk mahasiswa Pendidikan Bahasa
Indonesia, di mana kemampuan videografi dapat
menjadi nilai tambah dalam karir mereka di bidang
pendidikan dan komunikasi.

Metode pelatihan dalam kegiatan ini akan
mengadopsi pendekatan yang telah terbukti efektif
dalam pelatihan sebelumnya. Misalnya, Suparto
(2023) menunjukkan bahwa pelatihan yang
melibatkan teori dan praktik langsung dapat
meningkatkan pemahaman peserta. Dalam konteks
pelatihan videografi, sesi praktik yang mencakup
penggunaan kamera dan perangkat lunak
pengeditan, seperti Adobe Premiere Pro sangat
penting untuk membekali mahasiswa dengan
keterampilan yang diperlukan untuk menghasilkan
video berkualitas tinggi. Secara keseluruhan,
pelatihan videografi sebagai media presentasi tugas
akhir bagi mahasiswa Pendidikan Bahasa Indonesia
di  Universitas Malikussaleh diharapkan dapat
berkontribusi secara signifikan dalam
pengembangan keterampilan digital mahasiswa,
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mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di
dunia kerja, serta meningkatkan kualitas presentasi
tugas akhir mereka.

3. Metode

Pelatihan ini dilaksanakan di Gedung Fakultas
Keguruan dan Illmu Pendidikan, Universitas
Malikussaleh, pada 12 September tahun ajaran
2024. Kegiatan ini melibatkan 20 mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
sebagai peserta, yang dibimbing oleh tim dosen
sebagai penyelenggara.

Tabel 1. tahapan kegiatan dan waktu
pelaksanaan Pelatihan Videografi

Tahap Kegiatan Waktu
dan
Durasi

Persiapan Merencanakan progran | 2 s.d. 11

kegiatan, menyiapkan | September
fasilitas, dan mencari | 2024

peserta
Pelaksanaan | a. Melaksanakan sesi | 20
pembuka dan | September

orientasi  dengan | >op4,
pengenalan  dan Pukul
deskripsi materi.

b. Pemberian materi | 08:00 s.d.
teoretis  tentang | 16.00
videografi dan | WIB (6,5
editing video. jam)

¢. Melakukan
praktikum  untuk
mengaplikasikan
teknik videografi.

d. Diskusi tanya
jawab terkait
videografi

e. Pembuatan video
sebagai tugas akhir
kegiatan pelatihan.

Evaluasi Melakukan survei | 12
dengan mendapatkan | September
umpan balik  dari | 2024,
peserta terkait kegiatan | pukul
serta melakukan review | 16.00 s.d.

hasil video. 17.00
WIB (1
jam)
Pelaporan Menyusun laporan | 13
lengkap kegiatan. September
2024

Tahapan persiapan meliputi  perencanaan
program dengan penentuan tujuan, sasaran, dan
materi pelatihan, serta pemilihan instruktur
berkompeten.  Koordinasi  dilakukan  untuk
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memastikan  tersedianya  fasilitas, termasuk
peralatan videografi dan perangkat lunak editing.
Selain itu, Mahsa (2024) menyatakan bahwa dalam
mempromosikan kegiatan, informasi pelatihan
dapat disebarkan melalui berbagai saluran, dan
pendaftaran peserta diatur untuk mengidentifikasi
jumlah mahasiswa serta mengelompokkan mereka
berdasarkan keterampilan yang dimiliki. Persiapan

materi melibatkan penyusunan modul pembelajaran,

video tutorial, serta pengujian fasilitas (Mahsa,
Maulidawati, et al., 2024).

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan dimulai
dengan sesi pembukaan dan orientasi, diikuti
dengan pemberian materi teoritis mengenai teknik
videografi dasar seperti pengambilan gambar,
komposisi, pencahayaan, dan editing video. Sesi
praktikum kemudian dilakukan dalam kelompok
kecil, di mana mahasiswa dapat mengaplikasikan
teknik yang telah dipelajari dengan bimbingan
langsung dari instruktur Murodi (2023). Setelah
sesi praktikum, dilakukan diskusi dan tanya jawab
untuk memperdalam pemahaman mahasiswa.
Setiap mahasiswa diberi tugas membuat video
presentasi tugas akhir yang nantinya akan di-review
oleh instruktur untuk memberikan masukan dan
saran.

Tahap pasca pelaksanaan mencakup evaluasi
kegiatan melalui survei kepada peserta dan review
hasil video yang dibuat. Mahasiswa yang
memenuhi kriteria Kkelulusan diberikan sertifikat
sebagai pengakuan atas partisipasi mereka. Laporan
lengkap kegiatan juga disusun oleh tim
penyelenggara, termasuk hasil evaluasi dan
rekomendasi untuk  pelatihan  selanjutnya
(Aminuddin, 2020). Program studi merencanakan
tindak lanjut seperti pelatihan lanjutan dan integrasi
keterampilan videografi ke dalam kurikulum, untuk
mendukung pengembangan keterampilan
mahasiswa dalam penggunaan teknologi videografi
sebagai media pembelajaran dan presentasi di masa
depan.

4. Hasil

Pelatihan videografi sebagai media presentasi
tugas akhir untuk mahasiswa Pendidikan Bahasa
Indonesia di Universitas Malikussaleh
diselenggarakan pada bulan September 2024
dengan tujuan utama untuk meningkatkan
keterampilan mahasiswa dalam memanfaatkan
teknologi multimedia, terutama dalam pengeditan
video untuk presentasi ilmiah. Kegiatan dimulai
dengan persiapan yang berlangsung dari 2 hingga
11 September 2024, di mana tim penyelenggara
merumuskan tujuan, sasaran, dan materi pelatihan.

Selain itu, instruktur yang memiliki kompetensi di
bidang videografi dipilih, dan koordinasi dilakukan
dengan berbagai pihak untuk memastikan
ketersediaan fasilitas yang diperlukan, seperti
peralatan videografi dan perangkat lunak editing.
Proses penyebaran informasi pelatihan dilakukan
melalui  berbagai saluran komunikasi, dan
pendaftaran peserta juga dilakukan dengan
mengelompokkan mahasiswa berdasarkan tingkat
keterampilan yang dimiliki.

a. Tahap Pembukaan, Orientasi, dan Materi Teori

Videografi serta Video Editing

Pelatihan dimulai pada tanggal 12 September
2024 dengan sesi pembukaan dan orientasi yang
berlangsung selama satu jam, di mana peserta
dikenalkan dengan tujuan dan materi yang akan
dipelajari. Setelah itu, pelatihan dilanjutkan dengan
pemberian materi teori mengenai teknik dasar
videografi, yang mencakup pengambilan gambar,
komposisi, pencahayaan, dan dasar-dasar editing
video, berlangsung selama dua jam. Materi ini
bertujuan untuk memberikan dasar yang kuat bagi
mahasiswa dalam mengembangkan keterampilan
videografi mereka, sehingga dengan pemahaman
yang baik, mereka dapat menciptakan video
presentasi yang efektif dan menarik. Selanjutnya,
penguasaan aplikasi Canva membantu mahasiswa
dalam membuat template video yang lebih
terstruktur ~ dan  menarik, karena  Canva
menyediakan berbagai template yang dapat
dimodifikasi sesuai dengan tema penelitian,
memberi mahasiswa kontrol penuh atas desain
visual video mereka.

Dalam konteks akademik, penggunaan Canva
sebagai alat bantu desain membantu mahasiswa
mengembangkan ~ kemampuan  visual  yang
diperlukan untuk menghasilkan presentasi tugas
akhir yang lebih menarik dan informatif.
Sebagaimana diuraikan oleh Wahyuni (2022),
keterampilan dalam membuat desain visual yang
efektif sangat penting untuk memperjelas informasi
yang disampaikan serta menarik perhatian audiens
secara maksimal.

zApa itu
Struktur, Batm‘ﬁ

i %
- A -
Gambar 1 Pengenalan

Aplikasi Canva sebagai Template Video
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Penguasaan Canva memberikan mahasiswa alat
untuk mengatur tampilan visual dari video mereka,
seperti pemilihan warna, font, tata letak, dan
elemen grafis lainnya yang mendukung tema
penelitian mereka. Ini bukan hanya tentang estetika
tetapi juga meningkatkan kohesivitas informasi
yang disajikan, sesuai dengan prinsip komunikasi
visual yang efektif (Santoso & Istizar, 2021).
Mahasiswa yang mampu menguasai pembuatan
template video melalui Canva dapat menyajikan
konten dengan cara yang lebih terstruktur dan
menarik, yang  diharapkan meningkatkan
pemahaman audiens terhadap penelitian yang
mereka presentasikan.

Setelah pengenalan Canva, kemudian pemateri
lanjut menjelaskan tentang aplikasi video editing,
Capcut.CapCut dipilih karena antarmuka pengguna
yang intuitif serta fitur-fitur yang dapat memenuhi
kebutuhan mahasiswa dalam memproduksi video
yang menarik dan profesional. Melalui pelatihan ini,
mahasiswa diharapkan dapat lebih percaya diri dan
mahir dalam memanfaatkan aplikasi editing video
sederhana untuk meningkatkan daya tarik
presentasi tugas akhir mereka.

Gambar 2 Pengenalan Aplikasi Editing Video Capcut

Pengenalan aplikasi editing video juga
mengajarkan mahasiswa konsep dasar pengeditan
video, seperti pemotongan, transisi, dan pengaturan
tempo video yang baik. Hal ini tidak hanya
mendukung kreativitas mahasiswa tetapi juga
memperkaya cara mereka dalam menyampaikan
informasi secara lebih sistematis dan terstruktur.
Penggunaan video sebagai media presentasi tugas
akhir dapat meningkatkan efektivitas penyampaian
informasi, karena video mampu menyampaikan
data dan gagasan dengan cara yang lebih mudah
dipahami oleh audiens, sesuai dengan penelitian
dari  Widiastuti  (2024) tentang pentingnya
keterampilan digital dalam dunia pendidikan.

b. Praktik Pengambilan serta Editing Video
Setelah sesi teori, pelatihan berlanjut dengan

praktikum yang dilaksanakan di hari yang sama,

yaitu Kamis, 12 September 2024. Sesi praktikum
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ini  mengharuskan mahasiswa bekerja dalam
kelompok kecil untuk mengaplikasikan teknik-
teknik videografi yang telah dipelajari, dengan
bimbingan langsung dari instruktur. Mahasiswa
diberikan kesempatan untuk menguasai teknik
pengambilan  gambar, termasuk  pengaturan
pencahayaan, pemilihan sudut pengambilan, dan
komposisi, yang merupakan aspek penting untuk
menghasilkan video dengan kualitas visual yang
optimal. Menguasai teknik-teknik ini sangat
berguna untuk memastikan bahwa video yang
dibuat tidak hanya menarik, tetapi juga mudah
dipahami oleh audiens.

Setelah memahami dasar-dasar penggunaan
aplikasi, mahasiswa dilatih untuk memanfaatkan
berbagai fitur di CapCut, seperti penambahan teks,
overlay, audio, dan efek visual lainnya. Sesi ini
bertujuan untuk mengasah keterampilan teknis
mahasiswa dalam mengedit video agar hasil akhir
presentasi mereka lebih menarik dan interaktif.
Fitur-fitur tersebut memungkinkan mahasiswa
untuk menyesuaikan presentasi visual dengan gaya
komunikasi yang lebih engaging, memperkuat
pesan dan data yang ingin disampaikan. Dalam
konteks tugas akhir, fitur-fitur seperti teks dan
overlay sangat berguna untuk menyoroti poin-poin
penting dan memberi struktur pada konten yang
disampaikan, sehingga audiens lebih mudah
memahami alur penelitian yang dijelaskan.

- .'Erv' '.:—‘" H
N A

i

{3878 Wi

Gambar 3 Fitur-fitur dalam Aplikasi CapCut

Penggunaan efek suara dan visual juga dibahas
dalam pelatihan ini, karena kedua elemen ini
berperan penting dalam meningkatkan kualitas
estetika video dan menciptakan suasana yang sesuai
dengan tema tugas akhir yang disajikan. Menurut
penelitian Kusuma (2024), penggunaan elemen
audio-visual dapat meningkatkan retensi informasi
pada audiens karena mengaktifkan lebih banyak
indra selama proses pembelajaran. Oleh karena itu,
dengan menguasai penggunaan fitur-fitur di CapCut,
mahasiswa diharapkan tidak hanya dapat
menghasilkan video yang profesional, tetapi juga
mampu membuat presentasi tugas akhir mereka
lebih mudah diingat dan dipahami oleh audiens.
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Setelah praktikum, pelatihan dilanjutkan pada
14 September 2024 dengan diskusi dan tanya jawab
selama satu jam. Dalam sesi ini, mahasiswa diberi
kesempatan untuk menggali lebih dalam materi
yang telah dipelajari dan menyelesaikan kesulitan
yang dihadapi selama praktikum. Diskusi ini
bertujuan untuk memastikan bahwa mahasiswa
benar-benar memahami konsep yang diajarkan dan
dapat mengimplementasikannya dengan baik dalam
pembuatan video.

c. Pelaksanaan Pembuatan Video: Pengambilan
Gambar, Pembuatan Template Video di Canva,
dan Editing di CapCut
Pada tanggal 15 hingga 16 September 2024,

mahasiswa memulai tahap pembuatan video tugas
akhir, yang berlangsung selama dua hari. Di sini,
mahasiswa mulai  mengaplikasikan  seluruh
pengetahuan yang telah dipelajari untuk membuat
video presentasi tugas akhir mereka. Dalam proses
ini, mereka menggunakan aplikasi CapCut untuk
pengeditan dan Canva untuk membuat template
video yang sesuai dengan tema penelitian mereka.
Selama pelatihan ini, mahasiswa dilatih untuk
memanfaatkan berbagai fitur di CapCut, seperti
penambahan teks, overlay, audio, dan efek visual
untuk meningkatkan kualitas presentasi visual
mereka. Selain itu, mahasiswa juga belajar cara
menggunakan Canva untuk membuat template
video yang memberi mereka kontrol penuh atas
desain visual video mereka.

Setelah mengenal Canva, mahasiswa memulai
proses pembuatan video dengan langkah pertama,
yaitu pengambilan gambar. Mahasiswa diajarkan
teknik dasar pengambilan gambar, termasuk
pencahayaan, sudut pengambilan, dan komposisi,
untuk memastikan kualitas visual yang baik. Teknik
ini penting karena video yang berkualitas baik akan
lebih menarik dan mudah diikuti oleh audiens,
sebagaimana diuraikan dalam studi oleh Perianto
(2021) yang menekankan bahwa aspek teknis dalam
pembuatan konten sangat berperan dalam
keberhasilan komunikasi pesan.

Langkah  berikutnya adalah  pembuatan
template video di Canva. Mahasiswa menggunakan
template yang sudah mereka buat untuk
menambahkan elemen-elemen grafis seperti judul,
subjudul, dan ikon yang mendukung konten video
tugas akhir. Proses ini memperkuat keterampilan
mahasiswa dalam memanfaatkan template untuk
strukturisasi informasi, sehingga presentasi video
mereka memiliki alur yang jelas dan visual yang
konsisten. Penggunaan template yang baik dapat
membantu audiens lebih mudah mengikuti konten

yang disajikan, sehingga menghasilkan pengalaman
menonton yang lebih efektif.

Gambar 4 Penampilan Hasil Editing Video

Tahap terakhir adalah proses editing di aplikasi
CapCut. Pada tahap ini, mahasiswa
menggabungkan footage, template Canva, serta
elemen audio dan efek untuk menghasilkan video
presentasi tugas akhir yang utuh. CapCut dipilih
karena fitur editing-nya yang mudah digunakan
serta mendukung berbagai efek visual yang dapat
meningkatkan daya tarik video. Dalam konteks
akademis, penggunaan aplikasi seperti CapCut
memungkinkan ~ mahasiswa  mengembangkan
keterampilan pengeditan dasar yang esensial dalam
menyusun video berkualitas tinggi, sehingga dapat
menyampaikan konten ilmiah dengan cara yang
lebih engaging. Sebagaimana diuraikan peneliti,
video yang didukung dengan teknik pengeditan
yang baik cenderung memiliki daya tarik dan
efektivitas komunikasi yang lebih tinggi.

d. Evaluasi Kegiatan Pelatihan Videografi

Pada tahap evaluasi yang dilaksanakan pada
12 September 2024, pelatihan videografi yang
diikuti oleh 20 mahasiswa memasuki proses penting
untuk menilai sejauh mana kegiatan ini berhasil
mencapai tujuannya. Langkah pertama dalam
evaluasi ini adalah meminta seluruh peserta untuk
mengisi survei evaluasi, yang bertujuan untuk
memperoleh umpan balik terkait efektivitas
pelatihan dan mengukur tingkat keterampilan
mahasiswa dalam menggunakan aplikasi videografi
seperti CapCut dan Canva, yang telah dipelajari
selama sesi pelatihan. Survei ini mencakup
berbagai pertanyaan yang berfokus pada aspek
teknis, materi yang disampaikan, dan pengalaman
mahasiswa selama pelatihan berlangsung. Tujuan
utamanya adalah untuk menggali informasi
mengenai kekuatan dan kelemahan pelatihan, serta
mengidentifikasi area yang masih perlu diperbaiki
untuk kegiatan pelatihan berikutnya.

Setelah survei selesai, evaluasi berlanjut
dengan penilaian hasil video yang telah dibuat oleh
mahasiswa sebagai bagian dari tugas akhir mereka.
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Pada tahap ini, instruktur melakukan tinjauan
mendalam terhadap video yang diproduksi oleh
setiap peserta, dengan fokus pada aspek teknis
seperti kualitas pengambilan gambar, pencahayaan,
komposisi, serta hasil editing menggunakan aplikasi
CapCut dan Canva. Selain itu, kreativitas
mahasiswa juga dinilai, termasuk bagaimana
mereka memanfaatkan elemen-elemen visual, teks,
overlay, dan audio untuk meningkatkan daya tarik
serta efektivitas penyampaian pesan dalam video.
Proses review ini bertujuan tidak hanya untuk
menilai hasil akhir video, tetapi juga memberikan
umpan balik yang konstruktif kepada mahasiswa.
Instruktur memberikan saran perbaikan terkait
aspek-aspek tertentu, seperti pengaturan tempo
video atau pemanfaatan fitur yang masih kurang
optimal (Muhamad Firdaus et al., 2022). Penilaian
ini menjadi acuan untuk menentukan apakah
mahasiswa memenuhi kriteria kelulusan dalam
pelatihan, yang mencakup kemampuan teknis dan
kreativitas mereka dalam  mengaplikasikan
pengetahuan yang diperoleh selama pelatihan (Patty
et al., 2024). Dengan demikian, tahap evaluasi ini
tidak hanya berfungsi untuk menilai kualitas produk
akhir, tetapi juga memberi mahasiswa kesempatan

untuk memperbaiki keterampilan videografi mereka.

e. Penyusunan Laporan Hasil Kegiatan

Pada 13 September 2024, setelah tahap
evaluasi selesai, tim penyelenggara menyusun
laporan kegiatan yang merangkum berbagai hasil
yang diperoleh selama pelatihan. Laporan ini
bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh
tentang pencapaian pelatihan videografi yang
diikuti oleh 20 mahasiswa serta mengidentifikasi
tantangan yang dihadapi selama proses pelatihan.
Dalam laporan tersebut, hasil dari survei evaluasi
dan review video mahasiswa menjadi dasar untuk
mengevaluasi sejauh mana pelatihan berhasil dan
bagaimana pelatihan dapat ditingkatkan. Laporan
ini juga memuat saran-saran konstruktif dari
instruktur terkait materi, metode, serta media yang
digunakan, dengan tujuan untuk menyempurnakan
pelatihan di masa yang akan datang. Selain itu,
laporan ini menyertakan rekomendasi
pengembangan pelatihan yang mencakup aspek
yang perlu perbaikan, seperti peningkatan fasilitas
atau penyesuaian materi agar lebih relevan dengan
kebutuhan peserta.

Tujuan dari laporan ini tidak hanya untuk
mendokumentasikan pelaksanaan pelatihan, tetapi
juga untuk memberikan masukan yang berguna
bagi perbaikan dan pengembangan pelatihan serupa
di masa depan. Hal ini sangat penting agar
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pelatihan videografi dapat terus berkembang dan
memberikan dampak positif yang lebih besar dalam
mengasah keterampilan mahasiswa di bidang
teknologi multimedia. Setelah laporan selesai
disusun, sebagai penghargaan atas pencapaian
mereka dalam pelatihan, mahasiswa yang berhasil
memenuhi  kriteria kelulusan akan menerima
sertifikat.  Sertifikat ini  berfungsi  sebagai
pengakuan atas partisipasi aktif dan prestasi mereka
dalam pelatihan, serta bukti bahwa mereka telah
memperoleh keterampilan baru dalam teknik-teknik
videografi.

5. Diskusi

Kegiatan “Pelatihan Videografi sebagai Media
Presentasi Tugas Akhir Mahasiswa Pendidikan
Bahasa Indonesia” di Universitas Malikussaleh ini
merupakan kelanjutan dari upaya pengembangan
keterampilan digital yang relevan dengan berbagai
proyek akademik sebelumnya yang berfokus pada
peningkatan  kemampuan mahasiswa  dalam
menggunakan  teknologi  multimedia  untuk
presentasi ilmiah. Dalam rangkaian kegiatan ini,
mahasiswa diperkenalkan pada aplikasi CapCut
sebagai media editing utama untuk pengeditan
video, vyang telah terbukti  meningkatkan
kompetensi  mereka dalam  menyampaikan
informasi secara visual. Dalam proyek sebelumnya,
mahasiswa juga dilatih dalam pemanfaatan aplikasi
editing dasar sebagai bagian dari pengembangan
keterampilan digital yang semakin esensial dalam
lingkungan akademik (Suryadi & Nasution, 2023).
Melalui pelatihan ini, mereka didorong untuk tidak
hanya menguasai fungsi dasar tetapi juga
memahami cara memaksimalkan fitur aplikasi
dalam menyajikan penelitian secara profesional dan
menarik.

Selanjutnya, penggunaan fitur-fitur CapCut,
seperti teks, overlay, dan efek audio-visual,
memberikan dampak langsung pada kualitas
presentasi mahasiswa, yang mendukung
pengembangan keterampilan teknis mereka yang
telah dikembangkan dalam berbagai pelatihan
sebelumnya. Dalam konteks akademis, proyek-
proyek sebelumnya telah menunjukkan bahwa
penyampaian visual yang interaktif dan terstruktur
sangat berperan dalam memperkuat pesan dan data
yang ingin disampaikan, terutama dalam tugas
akhir yang membutuhkan daya tarik visual tinggi.
Oleh karena itu, pelatihan ini memanfaatkan
pengalaman dan pengetahuan dari pelatihan
terdahulu untuk meningkatkan kapasitas mahasiswa
dalam mengintegrasikan elemen visual yang dapat
memperkuat struktur dan daya tarik presentasi
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mereka secara keseluruhan, selaras dengan temuan
Widiastuti (2024) mengenai pentingnya
keterampilan digital dalam dunia pendidikan.

Pengintegrasian Canva sebagai alat untuk
membuat template video juga merupakan bagian
dari pengembangan desain visual yang lebih
canggih dan berstruktur, yang pernah diterapkan
dalam proyek akademis lain, seperti pelatihan
desain grafis untuk kebutuhan akademik. Dalam
konteks  tugas akhir, penggunaan  Canva
memungkinkan mahasiswa menambahkan elemen
grafis dan narasi visual yang efektif, sebagaimana
diterapkan dalam proyek-proyek yang mendukung
strukturisasi informasi secara kreatif. Pengalaman
mahasiswa dalam proyek ini  memperkuat
pemahaman mereka tentang peran penting template
dan desain visual dalam menciptakan video
presentasi yang kohesif, sesuai dengan prinsip
komunikasi visual yang efektif seperti yang
diungkap oleh Santoso (2021), serta memastikan
bahwa alur presentasi dapat diikuti dengan jelas
oleh audiens, sebuah prinsip yang dipertajam dalam
kegiatan pelatihan sebelumnya.

6. Kesimpulan

Pelatihan videografi yang diadakan pada 12
September 2024 di Universitas Malikussaleh
berhasil  meningkatkan  keterampilan  digital
mahasiswa, terutama dalam penggunaan aplikasi
pengeditan video CapCut dan Canva. Melalui
pelatihan ini, mahasiswa memperoleh pemahaman
mendalam tentang teknik dasar videografi, seperti
pengambilan gambar, komposisi, pencahayaan,
serta editing video, yang memungkinkan mereka
menghasilkan presentasi tugas akhir yang tidak
hanya menarik secara visual, tetapi juga kaya
informasi dan profesional. Pemanfaatan CapCut,
dengan fitur-fitur seperti pemotongan, transisi, teks,
dan efek visual, memberi mahasiswa keterampilan
untuk menyusun video yang lebih terstruktur dan
interaktif, sehingga dapat meningkatkan daya tarik
dan efektivitas dalam menyampaikan pesan ilmiah.
Saat ini, kemampuan untuk mengintegrasikan
teknologi dalam presentasi ilmiah menjadi sangat
penting, karena tidak hanya meningkatkan daya
tarik, tetapi juga efektivitas komunikasi informasi
yang kompleks. Secara keseluruhan, pelatihan ini
memberikan kontribusi besar terhadap
pengembangan kompetensi mahasiswa dalam
memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu dalam
menyampaikan ide-ide akademik, yang sangat
relevan di dunia yang semakin berbasis digital, baik
dalam konteks akademik maupun industri
profesional.
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